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Abstract: The BARATA 2 kW electric car is a compact electric vehicle developed to support energy 
efficiency and research activities. The limited cabin space in this vehicle has the potential to affect 
driver comfort due to differences in anthropometric characteristics, particularly height and weight. This 
study aims to analyze the influence of driver height and weight on ergonomic comfort in the 2 kW 
BARATA electric car using the Rapid Upper Limb Assessment (RULA) method. The study involved 
30 participants, with data collected on height, weight, elbow angle, and knee angle. The anthropometric 
data were used to model the driver’s posture in CATIA V5 software, followed by an ergonomic analysis 
using the RULA method and statistical testing using SPSS. The results showed that 80% of the re-
spondents obtained RULA scores in the 3–4 range, which falls into the category requiring further 
investigation, while 20% of the respondents obtained scores of 5–6, indicating the need for posture 
improvement. Partial test results showed that height did not have a significant effect on the RULA 
score with a significance value of 0.815, while body weight had a significant effect with a significance 
value of 0.000. In addition, the results of the simultaneous test indicate that height and weight together 
have a significant effect on the driver’s ergonomic comfort. Thus, the cabin design of the 2 kW BAR-
ATA electric car has been able to accommodate most drivers, but still requires refinement to improve 
the user’s ergonomic comfort 

Keywords: Anthropometry; CATIA V5; Ergonomics; Driver Comfort; BARATA 2 kW Electric Car; 
RULA; SPSS 

Abstrak: Mobil listrik 2 kW BARATA merupakan kendaraan listrik berukuran kompak yang dikem-
bangkan untuk mendukung efisiensi energi dan kegiatan penelitian. Keterbatasan ruang kabin pada 
kendaraan ini berpotensi memengaruhi kenyamanan pengemudi karena adanya perbedaan karakteristik 
antropometri, khususnya tinggi badan dan berat badan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh tinggi badan dan berat badan pengemudi terhadap kenyamanan ergonomi pada mobil listrik 
2 kW BARATA menggunakan metode Rapid Upper Limb Assessment (RULA). Penelitian dilakukan ter-
hadap 30 responden dengan pengambilan data berupa tinggi badan, berat badan, sudut siku tangan, 
dan sudut siku lutut kaki. Data antropometri digunakan untuk pemodelan postur pengemudi pada 
perangkat lunak CATIA V5, kemudian dilakukan analisis ergonomi menggunakan metode RULA dan 
pengujian statistik menggunakan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 80% responden mem-
peroleh skor RULA pada rentang 3-4 yang termasuk kategori perlu investigasi lebih lanjut, sedangkan 
20% responden memperoleh skor 5-6 yang menunjukkan perlunya perbaikan postur. Hasil uji parsial 
menunjukkan bahwa tinggi badan tidak berpengaruh signifikan terhadap skor RULA dengan nilai sig-
nifikansi 0,815, sedangkan berat badan berpengaruh signifikan dengan nilai signifikansi 0,000. Selain 
itu, hasil uji simultan menunjukkan bahwa tinggi badan dan berat badan secara bersama-sama ber-
pengaruh signifikan terhadap kenyamanan ergonomi pengemudi. Dengan demikian, desain kabin 
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mobil listrik 2 kW BARATA telah mampu mengakomodasi sebagian besar pengemudi, namun masih 
memerlukan penyempurnaan untuk meningkatkan kenyamanan ergonomi pengguna. 

Kata kunci: Antropometri; CATIA V5; Ergonomi; Kenyamanan Pengemudi; Mobil Listrik 2 Kw 
BARATA; RULA; SPSS 
 

1. Pendahuluan 
Perkembangan teknologi kendaraan listrik dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan 

peningkatan yang cukup pesat sebagai upaya untuk mengurangi ketergantungan terhadap ba-
han bakar fosil serta menekan emisi gas buang yang berdampak pada lingkungan [1]. Di In-
donesia, pengembangan kendaraan listrik tidak hanya dilakukan oleh industri otomotif, tetapi 
juga oleh perguruan tinggi melalui berbagai kegiatan penelitian dan kompetisi, salah satunya 
Kompetisi Mobil Listrik Indonesia (KMLI) [2]. Kompetisi ini mendorong lahirnya berbagai 
inovasi kendaraan listrik berukuran kompak dengan konsumsi energi yang efisien. Selain 
aspek efisiensi energi, desain kendaraan juga harus memperhatikan faktor kenyamanan dan 
keselamatan pengguna agar performa kendaraan dapat digunakan secara optimal [3]. Pada 
kendaraan listrik berdaya rendah, seperti mobil listrik 2 kW BARATA, ruang kabin umumnya 
dirancang lebih sederhana dan memiliki dimensi yang relatif terbatas dibandingkan kendaraan 
komersial pada umumnya[4]. Keterbatasan ruang tersebut dapat memengaruhi posisi duduk 
pengemudi, jangkauan terhadap kemudi maupun pedal, serta kebebasan gerak selama men-
goperasikan kendaraan [5]. Apabila dimensi kabin tidak sesuai dengan karakteristik tubuh 
pengemudi, maka pengemudi cenderung melakukan penyesuaian postur secara berulang yang 
dapat menyebabkan ketidaknyamanan, kelelahan, bahkan meningkatkan risiko gangguan 
muskuloskeletal dalam jangka waktu tertentu [6]. 

Salah satu faktor yang berperan penting dalam perancangan kendaraan adalah antro-
pometri. Data antropometri digunakan untuk memastikan bahwa desain kendaraan dapat 
mengakomodasi variasi ukuran tubuh pengguna [7]. Tinggi badan dan berat badan merupakan 
parameter antropometri yang sering digunakan karena memiliki hubungan langsung dengan 
posisi duduk, jangkauan tangan terhadap kemudi, jangkauan kaki terhadap pedal, serta distri-
busi beban tubuh saat berkendara[8]. Ketidaksesuaian antara dimensi tubuh pengemudi dan 
konfigurasi kabin dapat menimbulkan postur kerja yang kurang ergonomis sehingga memen-
garuhi kenyamanan dan efektivitas pengendalian kendaraan [9]. Evaluasi ergonomi pada ken-
daraan dapat dilakukan menggunakan metode Rapid Upper Limb Assessment (RULA)[10]. 
Metode ini banyak digunakan untuk menilai risiko ergonomi berdasarkan postur tubuh yang 
melibatkan bagian leher, punggung, lengan atas, lengan bawah, pergelangan tangan, dan 
tungkai [11]. RULA mampu memberikan gambaran tingkat risiko gangguan muskuloskeletal 
yang mungkin muncul akibat postur kerja tertentu. Pada aktivitas mengemudi, metode ini 
relevan digunakan karena pengemudi harus mempertahankan posisi duduk dalam waktu ter-
tentu sambil melakukan gerakan berulang saat mengoperasikan kemudi, pedal, dan kontrol 
kendaraan lainnya. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah menerapkan metode RULA untuk mengevaluasi 
ergonomi pada mobil listrik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa postur mengemudi pada 
kendaraan listrik berukuran kecil masih berada pada kategori risiko sedang sehingga diper-
lukan evaluasi dan penyempurnaan desain kabin untuk meningkatkan kenyamanan pengguna 
[12]. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian masih berfokus pada analisis postur secara 
umum dan belum banyak mengkaji pengaruh karakteristik antropometri pengemudi terhadap 
tingkat kenyamanan ergonomi [13]. Selain itu, variasi ukuran tubuh pengguna sering kali be-
lum menjadi pertimbangan utama dalam proses evaluasi desain kendaraan [14]. Berdasarkan 
kondisi tersebut, diperlukan penelitian yang dapat menjelaskan hubungan antara karakteristik 
antropometri pengemudi dengan tingkat kenyamanan ergonomi pada kendaraan listrik 
berdaya rendah[15]. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tinggi badan dan 
berat badan pengemudi terhadap kenyamanan posisi ergonomi pada mobil listrik 2 kW Barata 
menggunakan metode RULA [16]. Analisis dilakukan melalui pemodelan antropometri 
pengemudi dan simulasi postur mengemudi untuk memperoleh tingkat risiko ergonomi yang 
terjadi. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi masukan dalam pengembangan desain 
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kabin yang lebih ergonomis, adaptif terhadap variasi ukuran tubuh pengguna, serta men-
dukung peningkatan kenyamanan dan keselamatan saat mengoperasikan kendaraan listrik [17] 

2. Tinjauan Literatur 
Penelitian mengenai ergonomi kendaraan berkembang seiring meningkatnya kebutuhan 

akan desain yang mampu memberikan kenyamanan dan keselamatan bagi pengemudi[18]. 
Pada kendaraan listrik berukuran kecil, keterbatasan ruang kabin menjadikan aspek ergonomi 
dan antropometri sebagai faktor penting yang perlu diperhatikan[19]. Tinggi badan dan berat 
badan pengemudi dapat memengaruhi posisi duduk, jangkauan terhadap kemudi maupun pe-
dal, serta tingkat kenyamanan selama berkendara [20]. Untuk mengevaluasi kondisi tersebut, 
diperlukan metode yang mampu menilai postur kerja secara objektif. Oleh karena itu, 
penelitian ini menggunakan metode Rapid Upper Limb Assessment (RULA) sebagai dasar 
penilaian ergonomi. Beberapa teori dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan ergonomi 
kendaraan, antropometri, serta metode RULA dijelaskan pada bagian berikut. 

2.1. Ergonomi dan Antropometri Kendaraan 

Ergonomi merupakan ilmu yang mempelajari kesesuaian antara manusia dan lingkungan 
kerjanya agar aktivitas dapat dilakukan secara aman, nyaman, dan efisien. Dalam bidang 
otomotif, penerapan ergonomi sangat penting untuk menentukan posisi duduk, letak kemudi, 
dan jangkauan pedal sehingga pengemudi dapat mengoperasikan kendaraan dengan nyaman. 
Salah satu aspek yang digunakan dalam perancangan ergonomi adalah antropometri, yaitu 
pengukuran dimensi tubuh manusia. Data antropometri diperlukan agar desain kendaraan 
dapat menyesuaikan variasi ukuran tubuh penggunanya. 

2.2 Pengaruh Tinggi dan Berat Badan terhadap Kenyamanan Mengemudi 

Tinggi badan dan berat badan merupakan faktor antropometri yang berpengaruh 
terhadap kenyamanan saat mengemudi. Tinggi badan memengaruhi posisi duduk, jarak 
pandang, serta jangkauan tangan dan kaki terhadap kemudi maupun pedal. Sementara itu, 
berat badan berhubungan dengan distribusi tekanan tubuh pada kursi dan kestabilan postur 
selama berkendara. Ketidaksesuaian antara ukuran tubuh pengemudi dengan dimensi kabin 
dapat menyebabkan postur yang kurang nyaman dan meningkatkan risiko kelelahan 

2.3 Metode Rapid Upper Limb Assessment (RULA) 

Rapid Upper Limb Assessment (RULA) merupakan metode penilaian ergonomi yang 
digunakan untuk mengevaluasi risiko gangguan muskuloskeletal berdasarkan postur tubuh 
saat bekerja. Metode ini menilai posisi leher, punggung, lengan, pergelangan tangan, dan kaki 
untuk menghasilkan skor risiko ergonomi. Semakin tinggi skor yang diperoleh, semakin besar 
kebutuhan perbaikan terhadap postur atau desain fasilitas kerja. Pada penelitian ini, metode 
RULA digunakan untuk menilai tingkat kenyamanan posisi mengemudi pada mobil listrik 2 
kW BARATA. 

3. Metode 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif analitik un-

tuk mengetahui pengaruh tinggi badan dan berat badan pengemudi terhadap kenyamanan 
posisi ergonomi pada mobil listrik 2 kW BARATA. Penelitian dilakukan dengan desain cross-
sectional, yaitu pengambilan data dilakukan pada satu waktu pengamatan terhadap seluruh 
responden. Objek penelitian adalah mobil listrik 2 kW BARATA yang digunakan oleh Tim 
Kyra Universitas Muhammadiyah Jember. Responden penelitian berjumlah 30 mahasiswa 
yang dipilih secara purposive sampling dengan kriteria memiliki kondisi fisik sehat dan 
mampu mengoperasikan kendaraan. Variabel bebas dalam penelitian ini meliputi tinggi badan 
dan berat badan pengemudi, sedangkan variabel terikat meliputi kenyamanan posisi duduk, 
jangkauan pedal gas dan rem, jangkauan kemudi, serta tingkat kelelahan saat mengemudi. 
Pengukuran tinggi badan dilakukan menggunakan stadiometer, sedangkan berat badan diukur 
menggunakan timbangan digital. Selanjutnya, setiap responden diminta mengoperasikan mo-
bil listrik selama 10–15 menit. Selama proses pengujian dilakukan pengamatan dan 
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dokumentasi postur mengemudi menggunakan kamera untuk memperoleh data posisi tubuh 
pengemudi.  

 
Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

Evaluasi ergonomi dilakukan menggunakan metode Rapid Upper Limb Assessment 
(RULA). Penilaian meliputi posisi leher, batang tubuh, lengan atas, lengan bawah, pergelangan 
tangan, dan kaki untuk memperoleh skor risiko ergonomi pada setiap responden. Selain itu, 
data kenyamanan diperoleh melalui pengamatan terhadap posisi duduk, jangkauan kemudi, 
dan jangkauan pedal selama pengujian berlangsung. Data yang telah terkumpul kemudian di-
analisis secara deskriptif dan statistik untuk mengetahui hubungan antara tinggi badan dan 
berat badan pengemudi terhadap tingkat kenyamanan ergonomi berdasarkan skor RULA 
yang diperoleh. Hasil analisis digunakan sebagai dasar dalam mengevaluasi kesesuaian desain 
kabin mobil listrik 2 kW BARATA terhadap variasi ukuran tubuh pengemudi. 

3.1. Objek Penelitian 
Mobil listrik 2 kW (BARATA) merupakan kendaraan listrik berdaya rendah yang 

dirancang untuk kebutuhan penelitian dan kompetisi efisiensi energi. Mobil ini menggunakan 
motor listrik berkekuatan 2 kilowatt, dengan rangka ringan, sistem kemudi sederhana, serta 
area kokpit yang memungkinkan pengemudi berada pada posisi duduk operasional yang stabil. 
Dalam penelitian ini, mobil listrik 2 kW BARATA digunakan sebagai objek untuk menilai 
kenyamanan dan postur mengemudi pengemudi dengan variasi tinggi dan berat badan 
menggunakan metode Rapid Upper Limb Assessment (RULA) guna mengidentifikasi tingkat 
kenyamanan dan risiko ergonomi yang muncul selama aktivitas mengemudi. Berikut ditampi-
lan pada Gambar 2  
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Gambar 2. Mobil Listrik 2KW 

4. Hasil dan Pembahasan 
Hasil penelitian diperoleh dari pengukuran data antropometri responden yang meliputi 

tinggi badan, berat badan, sudut siku tangan, dan sudut siku lutut kaki. Data tersebut 
kemudian digunakan untuk melakukan pemodelan postur pengemudi pada mobil listrik 2 kW 
BARATA menggunakan perangkat lunak CATIA V5. Selanjutnya, evaluasi ergonomi dil-
akukan dengan metode Rapid Upper Limb Assessment (RULA) untuk mengetahui tingkat risiko 
postur kerja saat mengemudi. Hasil analisis statistik menggunakan SPSS digunakan untuk 
mengidentifikasi pengaruh tinggi badan dan berat badan terhadap kenyamanan ergonomi 
pengemudi. Pembahasan pada bagian ini meliputi karakteristik responden, hasil analisis 
RULA, serta pengaruh variabel antropometri terhadap kenyamanan posisi mengemudi pada 
mobil listrik 2 kW BARATA. 

4.1 . Karakteristik Responden dan Pemodelan Postur Pengemudi 
Penelitian ini melibatkan 30 responden mahasiswa dengan rentang tinggi badan 163-176 

cm dan berat badan 45,50-88,40 kg. Karakteristik responden diperoleh melalui pengukuran 
antropometri yang meliputi tinggi badan, berat badan, sudut siku tangan, dan sudut siku lutut 
kaki. Data tersebut digunakan sebagai dasar pemodelan manikin pada perangkat lunak CATIA 
V5 untuk analisis ergonomi posisi mengemudi. 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Variabel Minimum Maksimum Rata-rata Standar Deviasi 

Tinggi badan (cm) 163 176 169,93 3,33 
Berat badan (kg) 45,50 88,40 65,44 11,35 

Skor Ruka 3 6 3,90 0,76 

Berdasarkan Tabel 1, responden memiliki tinggi badan rata-rata 169,93 cm dan berat 
badan rata-rata 65,44 kg. Variasi data antropometri tersebut digunakan sebagai parameter da-
lam pemodelan postur pengemudi menggunakan CATIA V5. Pemodelan dilakukan untuk 
mengevaluasi kesesuaian posisi duduk, jangkauan kemudi, dan jangkauan pedal pada mobil 
listrik 2 kW BARATA. Data antropometri responden yang telah diperoleh kemudian 
digunakan sebagai dasar dalam proses pemodelan postur pengemudi pada perangkat lunak 
CATIA V5. Pemodelan dilakukan dengan menyesuaikan dimensi tubuh responden terhadap 
posisi duduk pada mobil listrik 2 kW BARATA. Tahap ini bertujuan untuk menggambarkan 
kondisi pengemudi saat mengoperasikan kendaraan serta mengevaluasi kesesuaian antara di-
mensi tubuh pengemudi dengan desain kabin kendaraan. Hasil pemodelan postur pengemudi 
menggunakan CATIA V5 ditunjukkan pada Gambar 2 
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Gambar 3. Pemodelan Postur Pengemudi pada Mobil Listrik 2 kW BARATA Menggunakan CATIA 
V5. 

Berdasarkan hasil pemodelan yang ditunjukkan pada Gambar 2, posisi pengemudi pada 
mobil listrik 2 kW BARATA dapat disimulasikan sesuai dengan data antropometri responden 
yang telah diukur sebelumnya. Pemodelan dilakukan dengan menyesuaikan dimensi tubuh 
manikin terhadap tinggi badan dan berat badan responden sehingga posisi duduk yang diha-
silkan mendekati kondisi aktual saat mengemudikan kendaraan. Simulasi ini memungkinkan 
pengamatan terhadap kesesuaian posisi tubuh pengemudi dengan tata letak komponen ken-
daraan, seperti kursi, kemudi, dan pedal. Hasil pemodelan menunjukkan bahwa pengemudi 
mampu menjangkau kemudi dan pedal kendaraan tanpa mengalami hambatan gerak yang sig-
nifikan. Posisi lengan saat memegang kemudi membentuk sudut yang relatif nyaman, sedang-
kan posisi tungkai masih memungkinkan pengemudi mengoperasikan pedal dengan baik. Se-
lain itu, posisi punggung dan leher menunjukkan kecenderungan postur yang cukup stabil 
selama simulasi berlangsung. Kondisi ini mengindikasikan bahwa dimensi kabin mobil listrik 
2 kW BARATA telah mampu mengakomodasi kebutuhan ruang gerak pengemudi. 

4.2 Hasil Analisis Ergonomi Menggunakan Metode RULA 

Analisis ergonomi dilakukan menggunakan metode Rapid Upper Limb Assessment 
(RULA) melalui simulasi postur mengemudi pada perangkat lunak CATIA V5. Hasil penilaian 
menunjukkan bahwa skor RULA responden berada pada rentang 3 hingga 6. Untuk hasil 
analisis ditampilkan pada Tabel 2 

Tabel 2. Distribusi Kategori Skor RULA 

Kategori Rentang Skor Jumlah Responden Pesentase(%) 

Aman 1-2 0 0 
Perlu Investigasi 3-4 24 80 
Perlu Perbaikan 5-6 6 20 

Perlu tindakan segera 7 0  
Total  30 100 

 
Berdasarkan Tabel 2, sebagian besar responden memperoleh skor RULA pada rentang 

3–4 dengan persentase sebesar 80%, sedangkan 20% responden berada pada rentang skor 5–
6. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas postur mengemudi pada mobil listrik 2 kW 
BARATA masih berada pada kategori yang memerlukan investigasi lebih lanjut, namun belum 
memerlukan tindakan perbaikan secara langsung. Dominannya skor RULA pada rentang 3–4 
menunjukkan bahwa desain kabin kendaraan secara umum telah mampu mengakomodasi 
postur pengemudi dengan cukup baik. Posisi duduk, jangkauan kemudi, dan jangkauan pedal 
masih dapat dioperasikan dengan nyaman oleh sebagian besar responden. Namun demikian, 
masih terdapat beberapa responden yang memperoleh skor lebih tinggi, yaitu pada rentang 
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5–6, yang mengindikasikan adanya potensi ketidaknyamanan pada bagian tubuh tertentu 
akibat postur mengemudi yang terbentuk. 

Perbedaan skor RULA tersebut diduga dipengaruhi oleh variasi karakteristik antropo-
metri responden, terutama tinggi badan dan berat badan. Responden dengan ukuran tubuh 
yang berbeda cenderung membentuk sudut lengan dan tungkai yang berbeda saat mengope-
rasikan kendaraan. Kondisi ini menunjukkan bahwa faktor antropometri memiliki peran pen-
ting dalam menentukan tingkat kenyamanan ergonomi pengemudi. Oleh karena itu, diperlu-
kan analisis lebih lanjut untuk mengetahui pengaruh tinggi badan dan berat badan terhadap 
skor RULA yang diperoleh responden. 

4.3 Pengaruh Tinggi dan Berat Badan terhadap Kenyamanan Ergonomi 
Untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel antropometri terhadap kenya-

manan ergonomi pengemudi, dilakukan analisis statistik menggunakan uji parsial (uji t) dengan 
bantuan perangkat lunak SPSS. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui apakah tinggi badan 
dan berat badan secara individual memiliki pengaruh yang signifikan terhadap skor RULA 
yang diperoleh responden. Hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji t 

Variabel t Hitung Sig. 

Tinggi badan (cm) 0,237 0,815 
Berat badan (kg) 7,568 0,000 

 
Berdasarkan Tabel 3, variabel tinggi badan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,815 atau 

lebih besar dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tinggi badan tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap skor RULA yang diperoleh responden. Hal ini mengindikasikan 
bahwa variasi tinggi badan responden masih dapat diakomodasi oleh desain kabin mobil listrik 
2 kW BARATA sehingga tidak menyebabkan perubahan postur yang signifikan selama 
mengemudi. Berbeda dengan tinggi badan, variabel berat badan memiliki nilai signifikansi 
sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa berat badan berpenga-
ruh signifikan terhadap skor RULA. Semakin besar berat badan responden, semakin besar 
pula kemungkinan terjadinya perubahan postur yang dapat memengaruhi tingkat kenyamanan 
saat mengemudi. Kondisi tersebut dapat terjadi karena berat badan memengaruhi distribusi 
beban tubuh pada kursi serta posisi tubuh selama mengoperasikan kendaraan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor berat badan memiliki kontribusi yang 
lebih besar dibandingkan tinggi badan dalam memengaruhi kenyamanan ergonomi penge-
mudi. Oleh karena itu, aspek antropometri perlu menjadi pertimbangan dalam pengembangan 
desain kabin kendaraan agar dapat memberikan kenyamanan yang lebih baik bagi pengguna 
dengan karakteristik tubuh yang beragam 

4.4 Pengaruh Simultan Tinggi dan Berat Badan terhadap Kenyamanan Ergonomi 

Selain dilakukan pengujian secara parsial, penelitian ini juga melakukan pengujian secara 
simultan menggunakan uji F. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah tinggi badan 
dan berat badan secara bersama-sama berpengaruh terhadap kenyamanan ergonomi 
pengemudi yang direpresentasikan melalui skor RULA. Hasil pengujian simultan ditunjukkan 
pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji F 

F Hitung Sig. 

Tinggi badan (cm) 0,000 

Berdasarkan Tabel 4, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa tinggi badan dan berat badan secara bersama-sama ber-
pengaruh signifikan terhadap kenyamanan ergonomi pengemudi pada mobil listrik 2 kW BA-
RATA. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh variabel antropometri 
terhadap kenyamanan ergonomi dapat diterima. Pengaruh simultan yang ditunjukkan oleh 
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hasil uji F mengindikasikan bahwa kenyamanan pengemudi tidak hanya dipengaruhi oleh satu 
faktor antropometri saja, melainkan merupakan kombinasi dari beberapa karakteristik tubuh. 
Perbedaan ukuran tubuh akan menghasilkan postur mengemudi yang berbeda, terutama pada 
sudut lengan saat memegang kemudi dan sudut tungkai saat mengoperasikan pedal. Per-
bedaan tersebut pada akhirnya akan memengaruhi skor RULA yang diperoleh masing-masing 
responden.Temuan ini menunjukkan pentingnya penerapan prinsip ergonomi dalam peran-
cangan kendaraan listrik, khususnya pada kendaraan berukuran kompak yang memiliki keter-
batasan ruang kabin. Desain yang mempertimbangkan variasi antropometri pengguna dapat 
membantu meningkatkan kenyamanan berkendara serta mengurangi risiko gangguan mus-
kuloskeletal akibat postur kerja yang kurang sesuai. 

5. Kesimpulan dan Saran 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tinggi badan dan berat badan 

pengemudi terhadap kenyamanan ergonomi pada mobil listrik 2 kW BARATA menggunakan 
metode Rapid Upper Limb Assessment (RULA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian 
besar responden memperoleh skor RULA pada rentang 3–4, sedangkan sebagian lainnya 
memperoleh skor 5–6. Temuan tersebut menunjukkan bahwa postur mengemudi pada mobil 
listrik 2 kW BARATA secara umum masih berada pada kategori yang memerlukan investigasi 
lebih lanjut, namun belum memerlukan tindakan perbaikan secara langsung. Hasil analisis 
statistik menunjukkan bahwa tinggi badan tidak berpengaruh signifikan terhadap skor RULA, 
sedangkan berat badan berpengaruh signifikan terhadap kenyamanan ergonomi pengemudi. 
Selain itu, pengujian simultan menunjukkan bahwa tinggi badan dan berat badan secara ber-
sama-sama berpengaruh terhadap kenyamanan ergonomi. Temuan ini mendukung tujuan pe-
nelitian bahwa faktor antropometri memiliki peran dalam menentukan tingkat kenyamanan 
pengemudi saat mengoperasikan kendaraan. 

Hasil penelitian memberikan kontribusi dalam pengembangan desain kabin mobil listrik 
yang lebih memperhatikan aspek ergonomi pengguna. Namun, penelitian ini masih terbatas 
pada jumlah responden dan variabel antropometri yang digunakan. Oleh karena itu, penelitian 
selanjutnya disarankan melibatkan jumlah responden yang lebih banyak, karakteristik antro-
pometri yang lebih beragam, serta metode evaluasi ergonomi lainnya untuk memperoleh hasil 
yang lebih komprehensif. Selain itu, penyempurnaan pada desain kursi, kemudi, dan pedal 
dapat dipertimbangkan untuk meningkatkan kenyamanan pengemudi pada mobil listrik 2 kW 
BARATA. 

. 
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